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BAB IV 

 

PENUTUP 

 

 

A. Kesimpulan 

Karya komposisi karawitan “Kunjana Papa” merupakan karya musik 

ilustratif dengan penggarapan unsur musikal yang berpijak dari cerita Suminten 

Edan. Permainan pola tabuhan dari beberapa sukat sangat diperhatikan untuk 

menciptakan suasana dari alur sumber cerita. Struktur penggarapan dibagi 

menjadi lima bagian yang meliputi, bagian I tentang penggambaran keonaran, 

bagian II rasa kasmaran, bagian III timbulnya konflik kecil, bagian IV terjadinya 

konflik besar dan pada bagian V atau terakhir puncaknya gila. Lima bagian 

tersebut saling berkaitan karena menggambarkan alur cerita. 

Karya komposisi karawitan “Kunjana Papa” berawal dari melihat 

fenomena yang terjadi pada pertunjukan kesenian ketoprak dengan lakon Warok 

Suramenggala Suminten Edan. Cerita tersebut, melatarbelakangi penulis untuk 

mengembangkan ide dan konsep dalam menciptakan karya komposisi karawitan. 

Tingkah laku diluar batas normal manusia menjadi daya tarik tersendiri. Tema 

yang diusung dalam karya komposisi karawitan “Kunjana Papa” tentang kisah 

cinta yang tak terbalaskan sehingga mengakibatkan pada gangguan kejiwaan. 

Konsep musikal yang digunakan dalam karya komposisi karawitan 

“Kunjana Papa” mengacu pada fungsi dan tugas-tugas pokok pada ricikan sebagai 

pamurba irama, pamurba lagu dan pamangku lagu. Konsep musikal tersebut, di 

samakan dengan kedudukan tokoh-tokoh yang ada pada cerita Suminten Edan. 
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Pengembangan pola tabuhan dengan sukat berbeda-beda dengan teknik canon dan 

tempo berubah-ubah. 

B. Saran 

Skripsi ini belum bisa dikatakan sebagai penelitian yang sempurna. Penulis 

menyusun karya ini agar dapat menjadi refrensi untuk model dan metode 

penciptaan karya yang akan datang. 
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